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 Keterbatasan pemahaman legalitas usaha dan pemanfaatan pemasaran 
digital masih menjadi kendala pengembangan UMKM pangan di Desa 
Penompo. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat kapasitas 
awal tiga UMKM pangan dalam memahami legalitas usaha dan 
memanfaatkan kanal pemasaran digital. Kegiatan menggunakan 
pendekatan edukatif-partisipatif dengan pendampingan langsung, 
sedangkan capaian dievaluasi secara deskriptif-observasional 
berdasarkan respons mitra, keterlibatan dalam praktik, pengenalan 
informasi produk, dan kemampuan mengikuti penggunaan fitur dasar 
marketplace. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa ketiga mitra mampu 
mengikuti edukasi legalitas dan mengenali fungsi legalitas sebagai bagian 
dari pengelolaan usaha. Pada aspek pemasaran digital, mitra mampu 
mengidentifikasi informasi dasar yang diperlukan dalam penayangan 
produk, meliputi foto, nama produk, harga, dan deskripsi, serta mengikuti 
praktik pengunggahan produk dan pengenalan fitur pembayaran, 
pengiriman, promosi, stok, dan komunikasi pelanggan pada marketplace. 
Luaran konkret kegiatan berupa pengalaman praktis awal dalam 
pengelolaan toko digital serta media promosi/banner pada salah satu 
UMKM. Capaian tersebut menunjukkan terbentuknya literasi awal 
legalitas dan kesiapan awal pemanfaatan pemasaran digital, tetapi belum 
dapat diinterpretasikan sebagai peningkatan penjualan atau pendapatan 
karena transaksi dan omzet belum diukur. Keberlanjutan program 
memerlukan pendampingan berkala yang diarahkan pada penyelesaian 
legalitas, konsistensi pengelolaan toko digital, serta monitoring produk, 
interaksi konsumen, transaksi, dan omzet agar perkembangan mitra 
dapat dievaluasi secara lebih terukur. 
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PENDAHULUAN  
UMKM pangan di wilayah perdesaan memiliki peluang berkembang karena 

berangkat dari produk yang dekat dengan kebutuhan masyarakat dan dapat dikelola 
dalam skala rumah tangga. Namun, keberadaan produk belum selalu diikuti oleh 
kesiapan pelaku usaha dalam mengelola aspek formal dan pemasaran. Kondisi tersebut 
ditemukan di Desa Penompo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto. Berdasarkan 
observasi dan wawancara awal, aktivitas usaha di desa masih banyak berupa toko 
jajanan dan toko kebutuhan rumah tangga, sedangkan pelaku usaha dengan produk 
olahan relatif terbatas. Tidak semua pelaku UMKM juga memiliki pengetahuan yang 
memadai mengenai pasar digital. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan difokuskan 
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pada tiga UMKM pangan, yaitu usaha kerupuk beras dan samiler, keripik peyek, serta 
bolen pisang. Ketiga mitra telah memiliki produk yang dipasarkan, tetapi menghadapi 
kebutuhan penguatan pada aspek legalitas usaha dan pemanfaatan kanal pemasaran 
digital. Dengan demikian, persoalan mitra bukan pada kemampuan menghasilkan 
produk, melainkan pada kesenjangan antara aktivitas produksi yang telah berjalan 
dengan kesiapan formal dan kapasitas pemasaran untuk menjangkau konsumen secara 
lebih luas. Studi pengabdian terkini menunjukkan bahwa keterbatasan legalitas dan 
rendahnya adopsi teknologi digital masih menjadi persoalan yang berulang pada UMKM 
dan berdampak terhadap akses pasar serta pengembangan daya saing usaha 
(Romandona et al., 2024); (Ningsih & Fazri, 2025); (Makbul & Ismail, 2025)   

Kesenjangan tersebut relevan dengan persoalan yang ditemukan pada sejumlah 
UMKM pangan di daerah lain. (Arisanti & Saputri, 2021) menemukan bahwa 
keterbatasan informasi mengenai perizinan dan pemasaran menjadi hambatan bagi 
UMKM makanan dalam mengembangkan usaha, sehingga pendampingan legalitas perlu 
dihubungkan dengan penguatan pemasaran. Dalam konteks mitra Desa Penompo, 
legalitas perlu dipahami sebagai bagian dari kesiapan pengelolaan usaha, bukan 
sekadar kelengkapan administratif. Pada saat yang sama, pemasaran yang masih 
bertumpu pada lingkungan sekitar membatasi peluang produk untuk dikenal konsumen 
di luar pasar lokal. Oleh karena itu, legalitas usaha dan pemasaran digital merupakan 
dua kebutuhan yang berbeda tetapi saling melengkapi: legalitas mengarah pada 
penguatan formalitas dan tata kelola usaha, sedangkan pemasaran digital membuka 
alternatif saluran komunikasi dan pemasaran produk. Persoalan serupa ditemukan 
pada UMKM di berbagai daerah, ketika pemasaran konvensional dan keterbatasan 
legalitas menjadi penghambat perluasan akses pasar (Athasani et al., 2025); (Rusdiana 
et al., 2026); (Rindiani et al., 2025).  

Legalitas usaha dan digitalisasi pemasaran perlu ditempatkan sebagai dua 
kapasitas yang saling melengkapi. Legalitas memberikan dasar formal bagi pengelolaan 
dan pengembangan usaha, sedangkan pemasaran digital menyediakan saluran untuk 
meningkatkan visibilitas produk serta membangun interaksi dengan konsumen yang 
lebih luas. Pendampingan NIB pada UMKM, misalnya, telah digunakan untuk 
memperkuat identitas formal usaha, sementara pendampingan digital membantu 
pelaku usaha membangun kemampuan promosi dan akses pasar (Maududy et al., 
2025); (Kusumawardani et al., 2025); (Febrihapsari et al., 2025) 

Pemanfaatan teknologi digital, bagaimanapun, tidak otomatis terjadi hanya 
karena platform tersedia. Pelaku UMKM membutuhkan pengetahuan dan pengalaman 
untuk mengoperasikan media digital sebagai bagian dari aktivitas usaha. (Situmorang et 
al., 2026); (Wahyudiono, 2024); (Usman et al., 2025) menunjukkan bahwa perbedaan 
usia, latar belakang pendidikan, dan keterbatasan pengalaman teknologi dapat menjadi 
kendala penggunaan platform digital pada UMKM pangan; karena itu, pelatihan perlu 
disertai praktik penggunaan marketplace. (Wusqo et al., 2023); (Novitasari & Supriyono, 
2023); (Suryawandari et al., 2025) juga menemukan bahwa kepemilikan akun 
marketplace belum menjamin pemasaran digital berjalan optimal apabila pelaku UMKM 
belum memiliki kemampuan untuk mengelolanya. Temuan tersebut relevan dengan 
kondisi Desa Penompo karena laporan lapangan menunjukkan adanya perbedaan 
tingkat pemahaman dan pengalaman penggunaan platform digital antar pelaku usaha, 
sehingga pendampingan tidak dapat dilakukan dengan pendekatan yang seragam.  
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Pengabdian terdahulu menunjukkan bahwa penguatan legalitas yang disertai 
pemanfaatan media digital dapat menghasilkan luaran yang lebih konkret, seperti 
identitas usaha, akun digital, media promosi, dan peningkatan visibilitas usaha 
(Pratama et al., 2025);   (Adelia et al., 2026); (Alfalah et al., 2025)  

Atas dasar kesenjangan tersebut, intervensi kegiatan tidak dirancang sebagai 
sosialisasi umum mengenai UMKM, tetapi mengintegrasikan edukasi legalitas usaha 
dengan pendampingan praktis pemasaran digital. Pendekatan praktis dipilih karena 
kebutuhan mitra berada pada tahap pengenalan dan penggunaan awal teknologi. 
Pendampingan mencakup pengenalan marketplace, pengelolaan informasi produk, 
pengunggahan produk, serta pengenalan fungsi pembayaran, pengiriman, promosi, stok, 
dan komunikasi pelanggan. Pendekatan ini sejalan dengan (Andono & Girindratama, 
2023);  (Fidelis Arastyo & Muhammad Wisnu, 2023); (Sibarani et al., 2026); (Faroh et 
al., 2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan disertai pendampingan praktis dapat 
membantu UMKM memahami dan mengimplementasikan pemasaran digital melalui 
media sosial dan marketplace. Dengan demikian, kesenjangan mitra dan bentuk 
intervensi memiliki hubungan langsung: keterbatasan pemahaman legalitas dijawab 
melalui edukasi legalitas, sedangkan keterbatasan pengalaman pemasaran digital 
dijawab melalui praktik dan pendampingan marketplace.  

Pendampingan digital pada UMKM di daerah lain juga menunjukkan bahwa 
kegiatan yang menghasilkan akun digital, identitas usaha, maupun media promosi 
memberikan pengalaman penerapan yang lebih konkret dibandingkan edukasi yang 
berhenti pada penyampaian informasi  (Y. Rahayu et al., 2025); (Putra et al., 2025); 
(Kusmaryani et al., 2025), dengan demikian, marketplace dalam kegiatan ini bukan 
sekadar media promosi, tetapi media pembelajaran praktis bagi pelaku UMKM untuk 
mulai membangun kapabilitas pemasaran digital. 

Kebaruan kegiatan ini tidak terletak pada legalitas usaha, digital marketing, 
ataupun marketplace sebagai instrumen baru, karena ketiganya telah digunakan dalam 
berbagai program pendampingan UMKM. Kebaruan yang lebih realistis bersifat 
kontekstual dan intervensional, yaitu mengintegrasikan literasi legalitas dan 
pendampingan praktis pemasaran digital berdasarkan tingkat kesiapan tiga UMKM 
pangan skala mikro di Desa Penompo. Pendekatan ini berbeda dari intervensi yang 
hanya berfokus pada pengenalan pemasaran digital karena menempatkan kesiapan 
formal usaha dan kesiapan penggunaan kanal digital sebagai dua kapasitas awal yang 
perlu dikembangkan secara bersamaan. Pendampingan marketplace juga diposisikan 
sebagai proses pembelajaran praktis, bukan sebagai bukti langsung peningkatan 
penjualan. Hal ini penting karena keberhasilan pemasaran digital memerlukan 
kemampuan pengelolaan platform secara berkelanjutan, bukan hanya keberadaan akun 
digital (Budiarti et al., 2024); (Vitriani et al., 2026); (Widyawati et al., 2022). 
Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan memperkuat 
pemahaman legalitas usaha dan kapasitas awal pemasaran digital tiga UMKM pangan 
Desa Penompo melalui edukasi serta pendampingan praktis penggunaan marketplace. 

Studi terkini juga memperlihatkan bahwa integrasi legalitas, pendampingan, dan 
pemasaran digital dapat digunakan sebagai strategi penguatan kapasitas UMKM, 
terutama ketika intervensi diarahkan pada kebutuhan aktual mitra (Efendi & Priyanto, 
2025); (Makbul & Ismail, 2025); (Januarta & Pasaribu, 2026). Berdasarkan 
permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman 
pelaku UMKM mengenai pentingnya legalitas usaha, memperkenalkan dan 
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mendampingi pemanfaatan marketplace, serta membangun kapasitas awal pelaku 
usaha dalam mengelola pemasaran digital sebagai sarana memperluas akses pasar. 

  
METODE KEGIATAN   
Pendekatan, Lokasi, dan Mitra Kegiatan 

Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif dengan 
evaluasi deskriptif terstruktur. Pendekatan ini dipilih karena tujuan kegiatan bukan 
menguji efektivitas intervensi secara eksperimental, melainkan mendampingi pelaku 
UMKM dalam memahami legalitas usaha dan memperoleh pengalaman awal 
menggunakan pemasaran digital. Kegiatan dilaksanakan pada 29 Agustus 2026 di Desa 
Penompo, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto, dengan melibatkan tiga UMKM 
pangan, yaitu usaha kerupuk beras/samiler, keripik peyek, dan bolen pisang. Jumlah 
mitra yang terbatas merupakan cakupan aktual kegiatan sehingga hasil diposisikan 
sebagai gambaran capaian pada mitra yang didampingi dan tidak digeneralisasikan 
terhadap seluruh UMKM Desa Penompo. 

Pemilihan mitra dilakukan secara purposif berdasarkan tiga pertimbangan, 
yaitu: pelaku menjalankan usaha pangan aktif, bersedia mengikuti pendampingan, dan 
memiliki kebutuhan penguatan legalitas atau pemasaran digital yang teridentifikasi 
melalui observasi dan komunikasi awal. Data dikumpulkan pada tingkat masing-masing 
UMKM sehingga unit analisis kegiatan adalah mitra usaha, bukan populasi UMKM desa. 
Dengan karakteristik tersebut, validitas deskriptif diperkuat melalui konsistensi 
indikator pengamatan pada seluruh mitra dan penggunaan lebih dari satu sumber bukti 
berupa hasil observasi, respons mitra selama pendampingan, praktik penggunaan 
marketplace, serta dokumentasi luaran kegiatan. 
 
Identifikasi Kebutuhan Mitra 

Identifikasi kebutuhan dilakukan sebelum intervensi melalui observasi kondisi 
usaha dan komunikasi langsung dengan pelaku UMKM. Pengamatan difokuskan pada 
empat aspek: (1) pemahaman awal mengenai fungsi legalitas usaha, (2) pengalaman 
menggunakan kanal pemasaran digital, (3) kemampuan mengenali informasi yang 
diperlukan untuk menampilkan produk secara digital, dan (4) pengalaman 
menggunakan fitur dasar marketplace. Identifikasi tersebut tidak digunakan sebagai 
pre-test kuantitatif, tetapi sebagai baseline deskriptif untuk menentukan kebutuhan 
pendampingan setiap mitra. 

Hasil identifikasi menunjukkan adanya perbedaan pengalaman penggunaan 
teknologi digital antar pelaku usaha. Karena itu, intervensi tidak diberikan secara 
seragam berdasarkan durasi atau tingkat kesulitan yang sama, tetapi disesuaikan 
dengan kebutuhan masing-masing mitra. Pendekatan ini memungkinkan tim 
membedakan antara peserta yang baru memperoleh pengenalan dan peserta yang 
sudah mampu mengikuti praktik dengan bantuan terbatas.  Oleh karena itu, variabel 
tersebut tidak digunakan sebagai indikator keberhasilan kegiatan (Iqbal, 2026); 
(Anggraini et al., 2025) 
 
Tahapan Intervensi 

Intervensi difokuskan pada dua kompetensi dasar. Pertama, literasi legalitas 
usaha, yaitu kemampuan mitra memahami fungsi legalitas sebagai bagian dari identitas 
dan pengelolaan usaha. Edukasi diberikan melalui penjelasan dan diskusi langsung 
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mengenai manfaat legalitas serta relevansinya bagi pengembangan usaha. Pemahaman 
tidak dinilai hanya berdasarkan kehadiran peserta, tetapi melalui respons terhadap 
pertanyaan konfirmasi dan kemampuan mitra menjelaskan kembali secara sederhana 
fungsi legalitas bagi usahanya. 

Kedua, kapasitas awal pemasaran digital, yang dikembangkan melalui 
demonstrasi dan praktik langsung penggunaan marketplace. Mitra diperkenalkan pada 
penyusunan informasi dasar produk berupa foto, nama produk, harga, dan deskripsi, 
kemudian diarahkan mengenali proses pengunggahan produk dan fungsi dasar toko 
digital, seperti pembayaran, pengiriman, promosi, pengelolaan stok, serta komunikasi 
pelanggan. Penilaian difokuskan pada keterlibatan aktual peserta dan kemampuan 
melakukan atau menjelaskan kembali aktivitas yang telah dipraktikkan. 

 Praktik langsung digunakan agar peserta memperoleh pengalaman aplikatif dan 
tidak hanya menerima materi dalam bentuk penjelasan konseptual. Adapun alur dari 
Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan Legalitas Usaha dan Pemasaran Digital UMKM 
terlihat dalam gambar 2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan Legalitas  
Usaha dan Pemasaran Digital UMKM 

 
Instrumen dan Indikator Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan lembar observasi terstruktur untuk 
mengidentifikasi capaian masing-masing mitra setelah mengikuti edukasi dan 
pendampingan. Instrumen disusun berdasarkan kompetensi yang secara langsung 
menjadi sasaran kegiatan, meliputi pemahaman legalitas usaha, kemampuan 
mengidentifikasi informasi produk, pengenalan marketplace, praktik pengunggahan 
produk, pengenalan fitur toko digital, serta keterlibatan peserta selama pendampingan. 
Penilaian tidak hanya didasarkan pada kehadiran atau respons umum peserta, tetapi 
pada perilaku dan kemampuan yang dapat diamati selama proses edukasi, demonstrasi, 
dan praktik terbimbing. 
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Untuk mengurangi subjektivitas penilaian, setiap indikator menggunakan rubrik 
tiga tingkat capaian, yaitu skor 1 (belum tercapai), skor 2 (tercapai dengan 
pendampingan), dan skor 3 (relatif mandiri). Penetapan kategori didasarkan pada 
tingkat kemampuan mitra dalam menjelaskan kembali materi, mengikuti tahapan 
praktik, mengenali fungsi fitur digital, serta tingkat bantuan yang diperlukan ketika 
menyelesaikan aktivitas. Hasil observasi juga dicocokkan dengan respons peserta, hasil 
praktik, dan dokumentasi kegiatan sebagai bentuk verifikasi deskriptif. Mengingat 
kegiatan hanya melibatkan tiga UMKM dan tidak menggunakan desain eksperimental, 
skor tersebut tidak dimaksudkan sebagai pengukuran statistik efektivitas intervensi, 
melainkan sebagai instrumen untuk mendeskripsikan capaian aktual setiap mitra 
secara lebih transparan dan konsisten. Kriteria penilaian selengkapnya disajikan pada 
tabel 1 

Tabel 1. Rubrik Evaluasi Capaian Mitra 

Indikator Skor 1 – Belum 
Tercapai 

Skor 2 – Dengan 
Pendampingan 

Skor 3 – Relatif Mandiri 

Pemahaman 
legalitas 

Belum mampu 
menjelaskan fungsi 
legalitas usaha 

Mampu menjelaskan 
sebagian fungsi 
setelah diberikan 
arahan 

Mampu menjelaskan kembali 
fungsi dasar legalitas dengan 
benar 

Identifikasi 
informasi 
produk 

Belum mampu 
menentukan 
informasi dasar 
produk 

Mampu menentukan 
sebagian unsur 
dengan arahan 

Mampu mengidentifikasi foto, 
nama produk, harga, dan 
deskripsi 

Pengenalan 
marketplace 

Belum mampu 
menjelaskan fungsi 
marketplace 

Mengenali fungsi 
setelah diberikan 
contoh/arahan 

Mampu menjelaskan fungsi 
marketplace sebagai kanal 
pemasaran 

Praktik 
pengunggahan 
produk 

Belum mampu 
mengikuti tahapan 

Mampu mengikuti 
tahapan dengan 
pendampingan 

Mampu menjalankan tahapan 
dasar dengan bantuan minimal 

Pengenalan fitur 
toko digital 

Belum mengenali 
fungsi fitur 

Mengenali sebagian 
fitur setelah 
demonstrasi 

Mampu mengenali fungsi 
dasar pembayaran, 
pengiriman, promosi, stok, 
atau komunikasi pelanggan 

Keterlibatan 
peserta 

Pasif dan 
membutuhkan 
arahan terus-
menerus 

Merespons dan 
melakukan praktik 
setelah diarahkan 

Aktif bertanya/merespons 
serta terlibat dalam praktik 

Sumber: Dikembangkan berdasarkan indikator evaluasi kegiatan pengabdian, 2026. 
Keterangan: Skor 1 = capaian belum terlihat; Skor 2 = capaian terlihat dengan bantuan atau 
arahan tim; Skor 3 = capaian terlihat dengan bantuan minimal/relatif mandiri. 
 

   
Teknik Observasi dan Penilaian Keterlibatan 

Keterlibatan mitra diamati pada tiga bentuk perilaku, yaitu respons verbal, 
partisipasi dalam praktik, dan kemampuan menyelesaikan tugas pendampingan. 
Respons verbal ditunjukkan melalui kemampuan menjawab atau menjelaskan kembali 
materi; partisipasi praktik ditunjukkan melalui keterlibatan dalam pengelolaan 
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informasi dan pengunggahan produk; sedangkan penyelesaian tugas dilihat 
berdasarkan tingkat bantuan yang diperlukan selama praktik. 

Untuk mengurangi subjektivitas, hasil pengamatan sebaiknya dikonfirmasi 
menggunakan triangulasi sumber bukti sederhana. Pernyataan capaian tidak hanya 
didasarkan pada kesan observer, tetapi diperiksa dengan mencocokkan: (1) catatan 
observasi, (2) respons atau hasil praktik mitra, dan (3) dokumentasi kegiatan/luaran. 
Sebagai contoh, klaim bahwa mitra memperoleh pengalaman pengelolaan pemasaran 
digital perlu didukung oleh keterlibatan dalam praktik atau bukti produk/media digital, 
bukan hanya dokumentasi kehadiran. 

Dengan jumlah tiga mitra, setiap UMKM juga sebaiknya ditampilkan sebagai 
kasus individual (M1, M2, dan M3) pada lembar evaluasi. Strategi tersebut 
mempertahankan variasi antar mitra yang justru akan hilang apabila ketiganya 
langsung digabungkan menjadi persentase,  
 

Analisis Data dan Keabsahan Temuan 
Data dianalisis secara deskriptif per kasus dan lintas kasus. Analisis per kasus 

digunakan untuk menggambarkan capaian masing-masing UMKM pada setiap indikator, 
sedangkan analisis lintas kasus digunakan untuk mengidentifikasi pola yang sama 
maupun variasi capaian di antara ketiga mitra. Hasil tidak dianalisis menggunakan 
statistik inferensial karena jumlah mitra kecil dan kegiatan tidak dirancang sebagai 
penelitian eksperimental. 

Keabsahan interpretasi diperkuat melalui tiga prinsip, yaitu konsistensi indikator, 
triangulasi bukti, dan pembatasan klaim. Seluruh mitra dinilai menggunakan indikator 
yang sama; hasil observasi diperiksa terhadap bukti praktik dan dokumentasi; serta 
kesimpulan hanya dibuat terhadap kemampuan yang benar-benar dapat diamati. Oleh 
karena itu, kegiatan dapat menyimpulkan terbentuknya pemahaman dan kapasitas awal 
apabila didukung bukti observasional, tetapi tidak digunakan untuk menyimpulkan 
peningkatan penjualan, omzet, ataupun efektivitas intervensi secara kausal. 
 

Tindak Lanjut 
Hasil evaluasi digunakan untuk menentukan kebutuhan pendampingan 

berikutnya. Mitra yang masih berada pada kategori membutuhkan pendampingan 
diarahkan pada penguatan penggunaan marketplace, sedangkan mitra yang telah 
menunjukkan kemampuan relatif mandiri dapat diarahkan pada konsistensi 
pengelolaan produk, promosi, stok, dan komunikasi pelanggan. Evaluasi tahap 
berikutnya disarankan menggunakan instrumen pre–post sederhana serta indikator 
aktivitas usaha, seperti status legalitas, jumlah produk aktif, frekuensi pembaruan toko, 
interaksi konsumen, transaksi, dan omzet. Dan alur mekanisme evaluasi terlihat dalam 
gambar 3 
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Gambar 3. Alur Mekanisme Evaluasi 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kondisi Awal dan Respons Mitra terhadap Program 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa ketiga UMKM telah memiliki produk 
pangan yang diproduksi dan dipasarkan, tetapi kesiapan dalam mengelola aspek 
legalitas dan pemasaran digital tidak berada pada tingkat yang sama. Perbedaan 
tersebut menjadi temuan penting karena menunjukkan bahwa kebutuhan 
pendampingan UMKM tidak dapat diperlakukan secara seragam. Pada sebagian mitra, 
tantangan lebih terlihat pada pemahaman mengenai fungsi legalitas usaha, sedangkan 
pada mitra lainnya kebutuhan lebih menonjol pada kemampuan menyajikan informasi 
produk dan mengoperasikan fitur dasar marketplace. Kondisi awal ini menegaskan 
bahwa persoalan yang dihadapi bukan ketiadaan aktivitas usaha, melainkan 
kesenjangan antara kemampuan produksi yang telah dimiliki dengan kesiapan formal 
dan digital untuk mendukung pengembangan pemasaran.  

Dinamika selama pendampingan memperlihatkan bahwa respons mitra 
berkembang ketika materi dialihkan dari penjelasan konseptual menuju demonstrasi 
dan praktik langsung. Diskusi mengenai legalitas membantu mitra menghubungkan 
aspek administratif dengan pengelolaan usaha, sedangkan demonstrasi marketplace 
membuat pembahasan pemasaran digital menjadi lebih konkret. Mitra tidak hanya 
menerima informasi, tetapi diarahkan untuk mengenali informasi apa yang perlu 
ditampilkan pada kanal digital, seperti foto, nama produk, harga, dan deskripsi. Pada 
tahap ini terlihat bahwa adopsi teknologi bukan sekadar persoalan mengenal platform, 



 

 

 

 

 

490 

 

Journal : Jurnal Pengabdian Masyarakat Ekonomi dan Bisnis Digital 
(JPMEBD) 

Publisher : Yayasan Nuraini Ibrahim Mandiri 
e-ISSN : 3046-8329 
Volume / Issue / Year/ Page : Vol. 3 No. 3 (2026): September / Hal 482-499 

tetapi kemampuan menerjemahkan karakteristik produk fisik menjadi informasi digital 
yang dapat dipahami konsumen. 

 Selama kegiatan, pelaku UMKM memberikan respons terhadap penjelasan 
mengenai pentingnya legalitas usaha dan pengembangan pemasaran berbasis digital. 
Pendampingan secara langsung di tempat usaha memberikan kesempatan kepada tim 
untuk menyesuaikan materi dengan kondisi masing-masing mitra. (Nurhasanah et al., 
2026); (Machfiroh et al., 2023) Hal ini penting karena tingkat pengalaman digital pelaku 
usaha tidak seragam. Mitra yang belum terbiasa menggunakan platform digital 
membutuhkan penjelasan lebih bertahap, sedangkan materi bagi pelaku yang telah 
mengenal media digital dapat diarahkan pada pemanfaatan fitur pemasaran yang lebih 
spesifik. Dengan demikian, hasil utama tahap ini bukan sekadar tersampaikannya 
materi, tetapi terbentuknya pengenalan awal terhadap hubungan antara tata kelola 
usaha, legalitas, dan perluasan saluran pemasaran. 
 
Penguatan Literasi Legalitas Usaha 

Hasil kegiatan pada aspek legalitas menunjukkan bahwa pelaku UMKM 
memperoleh edukasi mengenai pentingnya aspek formal dalam pengelolaan usaha. 
Legalitas diperkenalkan bukan semata sebagai persyaratan administratif, tetapi sebagai 
bagian dari kesiapan UMKM untuk mengembangkan usaha secara lebih tertib dan 
profesional. Pada konteks usaha mikro perdesaan, penguatan pemahaman ini penting 
karena perhatian pelaku usaha umumnya lebih banyak diarahkan pada produksi dan 
penjualan harian dibandingkan aspek formal pengembangan usaha. 

Capaian pada tahap ini perlu ditempatkan sebagai literasi legalitas awal. Artikel 
tidak sebaiknya menyatakan bahwa kegiatan telah berhasil “melegalkan UMKM” apabila 
tidak terdapat bukti bahwa seluruh mitra telah memperoleh NIB atau dokumen 
legalitas tertentu. Laporan kegiatan lebih kuat untuk mendukung klaim bahwa peserta 
memperoleh pengenalan dan pemahaman mengenai pentingnya legalitas usaha.  

Secara konseptual, literasi legalitas memberikan fondasi bagi pengembangan 
usaha karena membantu pelaku UMKM melihat usahanya tidak hanya sebagai kegiatan 
produksi rumah tangga, tetapi sebagai unit usaha yang memerlukan identitas dan tata 
kelola. Posisi tersebut membuat edukasi legalitas relevan untuk dikombinasikan dengan 
pemasaran digital. Perluasan pasar tanpa kesiapan pengelolaan usaha dapat membuat 
transformasi digital hanya berhenti pada penggunaan media promosi, sedangkan 
penguatan keduanya memberikan orientasi pengembangan yang lebih komprehensif. 
 
Pendampingan Digital Marketing dan Praktik Marketplace 

Capaian yang lebih bersifat aplikatif terlihat pada kegiatan pendampingan digital 
marketing. Pelaku UMKM diperkenalkan pada penggunaan marketplace, termasuk 
mekanisme pengunggahan produk dan pengelolaan toko digital. Materi mencakup 
penyajian informasi produk, sistem pembayaran, pilihan jasa pengiriman, fitur promosi 
berupa diskon atau voucher, pengelolaan stok, pemantauan penjualan, serta komunikasi 
dengan pelanggan.  

Praktik langsung menjadi bagian penting karena terdapat perbedaan antara 
mengetahui keberadaan marketplace dan memahami bagaimana platform tersebut 
digunakan untuk aktivitas usaha. Pada sosialisasi konvensional, peserta dapat 
memahami manfaat pemasaran digital secara konseptual tetapi belum tentu mampu 
menerapkannya. Pendampingan langsung memungkinkan pelaku usaha melihat urutan 



 

 

 

 

 

491 

 

Journal : Jurnal Pengabdian Masyarakat Ekonomi dan Bisnis Digital 
(JPMEBD) 

Publisher : Yayasan Nuraini Ibrahim Mandiri 
e-ISSN : 3046-8329 
Volume / Issue / Year/ Page : Vol. 3 No. 3 (2026): September / Hal 482-499 

penggunaan platform, informasi apa yang harus ditampilkan, dan bagaimana produk 
dikelola dalam toko digital. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan kapasitas digital UMKM mikro 
memerlukan pendekatan yang bertahap. Digitalisasi tidak cukup dimaknai sebagai 
pembuatan akun media sosial atau marketplace. Pelaku usaha juga perlu memahami 
bagaimana kualitas informasi produk, foto, harga, deskripsi, stok, komunikasi 
pelanggan, dan promosi dikelola secara konsisten. Dengan demikian, keberhasilan awal 
kegiatan lebih tepat dipahami sebagai terbukanya pengalaman penggunaan kanal 
pemasaran digital, bukan sebagai keberhasilan komersialisasi digital. 
 
Capaian Mitra Berdasarkan Evaluasi Deskriptif 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya variasi capaian di antara ketiga mitra. 
Berdasarkan rubrik yang digunakan, rata-rata capaian pada aspek legalitas usaha, 
informasi produk, pengenalan marketplace, praktik pengunggahan produk, dan 
pengenalan fitur toko digital berada pada skor 2,33, sedangkan keterlibatan peserta 
mencapai 3,00. Pola tersebut menunjukkan bahwa mitra secara umum telah bergerak 
dari tahap pengenalan menuju kemampuan melakukan aktivitas dengan pendampingan, 
tetapi belum seluruh kompetensi dapat dilakukan secara relatif mandiri. Untuk 
memperkuat artikel, hasil sebaiknya diringkas dalam tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Capaian Mitra 
Indikator (Skor 1–3) Bukti 

Pendukung 
Mitra Legalitas 

Usaha 
Informasi 

Produk 
Marketplace Praktik 

Pengunggahan 
Produk 

Fitur 
Toko 

Digital 

Keterlibatan 
Peserta 

 

M1 
(Kerupuk 
Beras & 
Samiler) 

2 3 3 2 2 3 

Foto produk, 
akun 
marketplace, 
catatan 
observasi 

M2 
(Keripik 
Peyek) 

3 2 2 2 2 3 

Foto produk, 
akun 
marketplace, 
catatan 
observasi 

M3 
(Bolen 
Pisang) 

2 2 2 3 3 3 

Foto produk, 
akun 
marketplace, 
catatan 
observasi 

Rata-rata 
Skor 

2.33 2.33 2.33 2.33 2.33 3.00 – 

Keterangan: Skor 1 = belum tercapai; Skor 2 = tercapai dengan pendampingan; Skor 3 = 
relatif mandiri. 

Data pada Tabel 2 perlu dibaca pada tingkat masing-masing kasus, bukan 
semata-mata berdasarkan rata-rata. M1 (kerupuk beras dan samiler) menunjukkan 
capaian relatif mandiri pada identifikasi informasi produk dan pengenalan marketplace, 
tetapi masih membutuhkan pendampingan pada aspek legalitas, pengunggahan produk, 
dan penggunaan fitur toko digital. M2 (keripik peyek) memperlihatkan pemahaman 
legalitas yang relatif lebih mandiri, tetapi penggunaan informasi produk dan fitur 
pemasaran digital masih membutuhkan arahan. Sementara itu, M3 (bolen pisang) 
menunjukkan capaian relatif mandiri pada praktik pengunggahan produk dan 
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pengenalan fitur toko digital, sedangkan pemahaman legalitas, penyajian informasi 
produk, dan pengenalan fungsi marketplace masih memerlukan pendampingan. 

Variasi tersebut merupakan temuan substantif kegiatan. Ketiga pelaku usaha 
menerima bentuk intervensi yang sama, tetapi menunjukkan profil kesiapan yang 
berbeda. Artinya, adopsi teknologi pada UMKM mikro tidak berlangsung secara linear. 
Kemampuan mengenali marketplace belum tentu diikuti kemampuan mengoperasikan 
seluruh fitur, dan kemampuan mengunggah produk juga belum otomatis menunjukkan 
kemampuan menyusun informasi produk secara optimal. Oleh karena itu, skor pada 
tabel bukan dimaksudkan untuk menentukan mitra yang lebih berhasil,  melainkan 
untuk memetakan bagian mana dari proses adopsi yang masih membutuhkan bantuan. 
 
Perubahan Perilaku dan Proses Adopsi Teknologi 

Temuan yang paling menonjol adalah tingginya keterlibatan ketiga mitra, yang 
memperoleh skor 3 pada indikator partisipasi. Keterlibatan tersebut terlihat dari 
respons terhadap arahan, partisipasi dalam praktik, dan kesediaan mengikuti 
penggunaan fitur digital. Dalam konteks pengabdian ini, keterlibatan merupakan 
indikator penting karena adopsi teknologi pada usaha mikro dimulai dari kesediaan 
pelaku untuk mencoba, merespons, dan mengulang aktivitas yang sebelumnya belum 
menjadi bagian dari rutinitas usaha. 

Namun, keterlibatan yang tinggi tidak menghasilkan tingkat kemandirian yang 
sama pada seluruh indikator. Kondisi ini menunjukkan adanya jarak antara willingness 
to adopt dan ability to operate. Mitra dapat memiliki kemauan untuk menggunakan 
teknologi, tetapi tetap membutuhkan bantuan ketika harus menerjemahkan 
pengetahuan tersebut menjadi tindakan operasional. Pada praktik pengunggahan 
produk, misalnya, pelaku tidak hanya perlu mengetahui fungsi marketplace, tetapi harus 
menyiapkan foto, nama produk, harga, deskripsi, dan informasi pendukung sebelum 
produk dapat ditampilkan secara layak. Dengan demikian, hambatan adopsi teknologi 
pada mitra lebih tepat dipahami sebagai persoalan kesiapan operasional digital, bukan 
semata-mata rendahnya penerimaan terhadap teknologi. 

Temuan tersebut konsisten dengan  (Wusqo et al., 2023), yang menunjukkan 
bahwa keberadaan marketplace belum dengan sendirinya membuat pengelolaan 
pemasaran digital UMKM optimal. Pendampingan diperlukan agar pelaku mampu 
mengoperasikan kanal tersebut secara lebih fungsional. Demikian pula, (Andono & 
Girindratama, 2023) menunjukkan pentingnya menggabungkan pelatihan dengan 
pendampingan praktis dalam implementasi pemasaran digital. Pada ketiga UMKM 
Penompo, pola tersebut terlihat dari perbedaan antara kemampuan memahami 
informasi, mengikuti demonstrasi, dan menjalankan aktivitas dengan tingkat bantuan 
yang berbeda. 

Temuan ini sekaligus memberikan perubahan perilaku. Pendampingan 
berikutnya sebaiknya tidak lagi berfokus hanya pada pengenalan platform, tetapi 
diarahkan pada konsistensi pengelolaan toko digital, kualitas foto dan deskripsi produk, 
pembaruan stok, kecepatan respons pelanggan, pemanfaatan fitur promosi, dan 
pencatatan transaksi. (S. Rahayu et al., 2025); (Sasongko et al., 2020); (Riyanto et al., 
2022).   
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Analisis Kendala Teknis dalam Pendampingan Digital 
Pendampingan juga mengidentifikasi bahwa kesulitan digital tidak muncul 

sebagai satu jenis kendala. Pada tahap penyajian produk, tantangan terletak pada 
bagaimana informasi usaha yang sebelumnya disampaikan secara langsung kepada 
pembeli harus diubah menjadi informasi tertulis dan visual. Produk yang secara fisik 
telah tersedia belum otomatis siap dipasarkan secara digital apabila foto, nama produk, 
harga, deskripsi, dan informasi kontak belum disusun secara konsisten. 

Pada tahap pengoperasian marketplace, kompleksitas meningkat karena mitra 
berhadapan dengan beberapa fungsi dalam satu platform. Selain pengunggahan produk, 
pelaku perlu mengenali pembayaran, pengiriman, promosi, stok, data penjualan, dan 
komunikasi pelanggan. Kondisi ini menjelaskan mengapa sebagian besar capaian masih 
berada pada kategori dengan pendampingan. Hambatannya bukan sekadar mengetahui 
atau tidak mengetahui marketplace, tetapi jumlah keputusan operasional yang harus 
dipahami ketika kanal digital mulai digunakan sebagai bagian dari kegiatan usaha. 

Temuan tersebut sekaligus menunjukkan pentingnya pendekatan bertahap. 
Mitra yang masih membutuhkan bantuan pada informasi produk tidak tepat langsung 
diarahkan pada strategi promosi digital yang lebih kompleks. Sebaliknya, mitra yang 
telah mampu melakukan pengunggahan produk dapat diarahkan pada penguatan fitur 
transaksi, promosi, dan komunikasi pelanggan. Dengan demikian, pendampingan 
berikutnya lebih efektif apabila menggunakan profil capaian individual sebagai dasar 
intervensi daripada mengulang materi yang sama kepada seluruh mitra. 
 
Analisis Dokumentasi Produk dan Media Digital 

Dokumentasi visual perlu diposisikan sebagai data pendukung, bukan sekadar 
pelengkap artikel. Foto kegiatan yang memperlihatkan interaksi langsung antara tim 
dan pelaku UMKM menunjukkan karakter pendampingan yang bersifat individual dan 
praktis. Dokumentasi tersebut mendukung hasil observasi bahwa proses pembelajaran 
berlangsung melalui interaksi, demonstrasi, dan praktik, bukan hanya penyampaian 
materi satu arah. Dan untuk sosialisasi serta hasil produk dan media Promosi UMKM 
setelah Pendampingan terlihat dalam gambar 4 dan 5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 4. Pendampingan dan Praktik Pemasaran Digital pada UMKM Mitra 
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Gambar 5. Produk dan Media Promosi UMKM setelah Pendampingan 
 

Implikasi dan Arah Pendampingan Lanjutan 
Temuan kegiatan menghasilkan implikasi praktis bahwa pendampingan 

selanjutnya perlu bergerak dari pendekatan berbasis materi menuju pendampingan 
berbasis kebutuhan mitra. M1 memerlukan penguatan pada pengoperasian fitur dan 
praktik digital; M2 membutuhkan penguatan lebih besar pada aspek informasi produk 
dan operasional marketplace; sedangkan M3 dapat diarahkan pada penguatan 
penyajian informasi produk dan konsistensi penggunaan kanal digital. Dengan 
pendekatan tersebut, tindak lanjut tidak mengulang program yang sama, tetapi 
mengembangkan kompetensi berdasarkan posisi capaian masing-masing UMKM. 

Pada tahap berikutnya, indikator aktivitas digital dapat diperluas pada 
konsistensi pembaruan produk, kualitas foto dan deskripsi, respons terhadap 
konsumen, pengelolaan stok, dan keberlanjutan aktivitas toko. Pengukuran omzet dan 
status legalitas cukup ditempatkan sebagai rekomendasi evaluasi lanjutan, tidak perlu 
berulang kali dibahas sebagai keterbatasan pada setiap subbagian. Dengan demikian, 
fokus pembahasan tetap berada pada temuan utama kegiatan, yaitu variasi kesiapan 
mitra, dinamika keterlibatan, proses adopsi teknologi, dan kebutuhan pendampingan 
yang berbeda pada masing-masing UMKM pangan. 

 
KESIMPULAN   

Program pendampingan legalitas usaha dan pemasaran digital pada tiga UMKM 
pangan di Desa Penompo telah mencapai tujuan utama berupa penguatan kapasitas 
awal mitra dalam memahami legalitas usaha dan memanfaatkan kanal pemasaran 
digital. Capaian kegiatan terlihat dari kemampuan mitra mengenali informasi dasar 
produk, memahami fungsi marketplace, mengikuti praktik pengunggahan produk, 
mengenali fitur toko digital, serta menunjukkan keterlibatan aktif selama 
pendampingan. Hasil evaluasi juga memperlihatkan bahwa kesiapan setiap UMKM tidak 
seragam; sebagian mitra lebih siap pada aspek penyajian informasi dan pengenalan 
marketplace, sementara mitra lainnya menunjukkan kemampuan lebih baik pada 
legalitas atau pengoperasian fitur digital. Temuan ini menegaskan bahwa luaran utama 
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program bukan sekadar penyampaian materi, tetapi terbentuknya literasi legalitas, 
pengalaman praktis pemasaran digital, dan pemetaan kapasitas masing-masing mitra 
sebagai dasar pengembangan usaha selanjutnya. 

Keberlanjutan program perlu diarahkan pada pendampingan berbasis 
kebutuhan masing-masing UMKM, terutama untuk memperkuat kemampuan yang 
masih memerlukan bantuan hingga menjadi praktik usaha yang lebih mandiri dan 
konsisten. Pemerintah desa bersama perguruan tinggi dapat memfasilitasi 
pendampingan berkala pada penyelesaian legalitas, pengelolaan informasi produk, 
optimalisasi marketplace, dan keberlanjutan aktivitas pemasaran digital. Evaluasi 
lanjutan perlu diarahkan pada perkembangan aktivitas digital dan kinerja usaha 
sehingga manfaat pendampingan dapat dipantau secara lebih sistematis. Dengan 
demikian, program ini dapat menjadi pijakan awal bagi penguatan UMKM pangan yang 
lebih adaptif terhadap kebutuhan formalitas usaha dan perkembangan pemasaran 
digital. 

 
Pernyataan Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI).  
Dalam penyusunan artikel ini, teknologi kecerdasan buatan (AI) digunakan secara 
terbatas sebagai alat bantu penyuntingan bahasa, penataan struktur naskah, 
peningkatan keterbacaan, dan konsistensi penyajian akademik. Seluruh permasalahan 
mitra, data lapangan, dokumentasi, hasil observasi, serta luaran kegiatan berasal dari 
pelaksanaan pengabdian secara langsung. Penulis melakukan penelaahan, interpretasi, 
dan verifikasi terhadap seluruh substansi yang disajikan serta tidak menggunakan AI 
untuk menciptakan atau memanipulasi data dan temuan. Keputusan akademik, 
interpretasi hasil, argumentasi, dan kesimpulan tetap merupakan hasil pertimbangan 
penulis. Seluruh penulis bertanggung jawab penuh atas keaslian, akurasi, integritas, dan 
isi akhir artikel. 
 
Konflik Kepentingan.  
Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan, baik finansial, 
komersial, profesional, institusional, maupun personal, yang dapat memengaruhi 
pelaksanaan kegiatan, interpretasi hasil, penyusunan naskah, atau publikasi artikel ini. 
Seluruh kegiatan pengabdian dan pelaporan hasil dilakukan secara independen dengan 
menjunjung objektivitas dan integritas akademik. 
 
Kontribusi Penulis.  
Penulis pertama berkontribusi dalam observasi awal, identifikasi permasalahan mitra, 
perancangan dan pelaksanaan edukasi legalitas usaha serta pendampingan digital 
marketing, dan penyusunan draf awal naskah. Penulis kedua berkontribusi dalam 
pendataan mitra, pendampingan praktik marketplace, dokumentasi, serta pengumpulan 
dan pengorganisasian data hasil kegiatan. Penulis ketiga berkontribusi dalam supervisi 
akademik dan metodologis, analisis dan interpretasi hasil, pengembangan pembahasan, 
serta penelaahan dan penyempurnaan naskah akhir. Seluruh penulis telah membaca 
dan menyetujui versi akhir artikel serta bertanggung jawab atas keakuratan, keaslian, 
dan integritas substansi yang dipublikasikan. 
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